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ABSTRAK 

Pengendalian penyakit DBD salah satunya dapat dilakukan dengan sasaran larva menggunakan bahan kimia alami. 

Salah satunya adalah hasil ekstraksi tanaman daun kemangi dan belimbing wuluh karena mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa tersebut memiliki daya bunuh terhadap larva Aedes aegypti. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan efektifitas ekstrak daun belimbing wuluh dan ekstrak daun kemangi terhadap 

kematian larva Aedes aegypti instar III. Penelitian ini merupakan eksperimen murni dengan desain Posttest Only 

Control Group. Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi  8% dan daun 

kemangi konsentrasi 8% dengan replikasi 9 kali serta Kelompok kontrolnya tanpa perlakuan. Data terkumpul dan 

dianalisis dengan alpha 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi konsentrasi 8% lebih 

besar daya bunuhnya dari ekstrak daun belimbing wuluh konsentrasi 8% dan secara statistik menggunakan alpha 

5 % menyatakan tidak terdapat perbedaan. ekstrak daun belimbing wuluh dan kemangi 8% terbukti tidak efektif 

karena kematian larva Aedes aegypti karena < 90%. kematian larva Aedes aegypti tidak dipengaruhi oleh suhu air 

dan pH air. Saran untuk penelitian selanjutnya agar meningkatkan konsentrasi efektif ekstrak daun belimbing 

wuluh maupun ekstrak daun kemangi yang tepat dalam mematikan larva Aedes aegypti melalui uji pendahuluan 

sebagai dasar penentuan konsentrasi pada perlakuan saat ekperimen. 

 

Kata kunci: Ekstrak daun kemangi, belimbing wuluh, Larvasida, larva Aedes aegypti 

 

 

ABSTRACT 

One of the ways to control DHF is by targeting larvae using natural chemicals. One of the natural chemicalsis the 

extraction of basil and starfruit leaves because they contain alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. These 

compounds have the power to kill Aedes aegypti larvae. This study aimed to compare the effectiveness of starfruit 

leaf extract and basil leaf extract on the mortality of third instar Aedes aegypti larvae. This research was a pure 

experiment with Posttest Only Control Group design. The treatment group used 8% starfruit leaf extract and 8% 

basil leaf extract with 9 replications and the control group without any treatment. Data were collected and 

analyzed with alpha 5%. The results showed that 8% of basil leaf extract had greater killing power than 8% 

ofstarfruit leaf extract.Statistically, using 5% alpha, there was no difference. Starfruit leaf extract and basil with 

the concentration of 8% were found to be ineffective due to the mortality of Aedes aegypti larvae < 90%. The 

mortality of Aedes aegypti larvae was not affected by water temperature and water pH. Suggestions for further 

research are to increase the effective concentration of starfruit leaf extract and basil leaf extract that are 

appropriate in killing Aedes aegypti larvae through preliminary tests as the basis for determining concentrations 

in experimental treatments. 

 

Keywords: Basil leaf extract, wuluh starfruit, Larvicide, Aedes aegypti larvae 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kasus DBD di Indonesia selalu ada di 

setiap musimnya. Angka kesakitan kasus DBD 

berdasarkan data profil kesehatan oleh 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

pada tahun 2019 yaitu 51,53 per 100.000 

penduduk, angka ini meningkat dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya 2018 yaitu 24,75 per 

100.000 penduduk. Puncak Incidence Rate (IR) 

kasus DBD yaitu pada tahun 2010 sebesar 65,70 

mailto:widyaselly970@gmail.com


 

68 

 

Volume 19 No. 2, Desember 2023 

per 100.000 penduduk; 2016 sebesar 78,85 per 

100.000 penduduk; dan 2019 sebesar 51,53 per 

100.000 penduduk. Selain IR atau angka 

kesakitan, besaran masalah kasus DBD dapat 

diukur dengan Case FatalityRate (CFR) atau 

angka kematian. CFR pada tahun 2019 yaitu 

0,67%, angka CFR tersebut mengalami 

penurunan dari tahun 2018 yaitu 0,71%. Angka 

CFR dikatakan tinggi apabila telah melebih 1%. 

Indikator mengukur keberhasilan upaya 

pengendalian DBD yaitu Angka Bebas Jentik 

(ABJ). ABJ di tahun 2019 mengalami kenaikan 

dari tahun 2018, pada tahun 2018 ABJ sebesar 

31,5% kemudian pada tahun 2019 ABJ sebesar 

79,2%. Akan tetapi ABJ dapat dikatakan 

berhasil apabila sesuai dengan capaian 

indikator secara nasional pada tahun 2019 yaitu 

> 95%.1 

DBD merupakan penyakit arbovirus, 

penyakit infeksi virus yang ditularkan melalui 

gigitan arthropoda. Virus yang ditularkan 

adalah virus dengue.2,3 Sedangkan arthropoda 

yang menularkan virus dengue adalah 

arthropoda dari genus Aedes sp. yaitu spesies 

Aedes aegypti yang merupakan vektor utama 

penyebaran virus dengue, adapun vektor 

sekunder yang menjadi penyebar virus dengue 

yakni spesies Aedes albopictus, Aedes 

polynesisensis, Aedes scutellaris.4,5 

Adapun faktor yang mempengaruhi 

kasus DBD yaitu 1) Nyamuk sebagai vektor; 2) 

Faktor lingkungan; 3) Faktor iklim dan musim 

(suhu, kelembapan, curah hujan, dan kecepatan 

angin); 4) Faktor manusia yang kemungkinan 

terjangkit; 5) Pertumbuhan jumlah penduduk; 

6) Urbanisasi yang tidak terkendali; 7) tidak 

adanya pengendalian vektor; 8) Peningkatan 

sarana transportasi.6,7 

Pengendalian vektor DBD menurut Arda 

Dinata 8 ada 4, yaitu  

a. Pengendalian lingkungan, dengan 

mengupayakan kondisi lingkungan tidak 

disenangi oleh nyamuk Aedes aegypti, 

sehingga nyamuk tidak memiliki 

kesempatan bertahan hidup dalam waktu 

lama pada lingkungan teresebut. 

Contohnya tidak membiasakan 

menggantung pakaian ataupun barang 

b. Pengendalian secara biologis, berupa 

perlakuan terhadap vektor dengan 

memanfaatkan predator nyamuk yang ada 

pada alam seperti ikan kepala timah atau 

ikan predator jenis lain terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti 

c. Pengendalian secara kimia, dengan 

memanfaatkan bahan kimia yang bersifat 

sebagai racun atau penghambat 

pertumbuhan atau hanya sebagai pengusir. 

Pengendalian ini dapat berupa larvasida 

yang digunakan terhadap larva nyamuk 

Aedes aegypti, anti nyamuk elektrik atau 

anti nyamuk bakar, repellent, insektisida 

spray sebagai pembasmi nyamuk Aedes 

aegypti 

d. Pengendalian secara terpadu, gabungan 

dari tiga pengendalian diatas, yang 

dilaksanakan dengan kerja sama lintas 

program maupun lintas sektoral dan peran 

serta masyarakat. 

Umumnya masyarakat dalam 

mengendalikan nyamuk Aedes aegypti  pada 

fase larva menggunakan insektisida yang lebih 

dikenal dengan abate atau temephos. Temephos 

merupakan insektisida organofosfat non 

sistemik, yang memiliki sistem kerja 

menghambat enzim kolinesterase yang 

mengakibatkan gangguan syaraf pada larva 

nyamuk.9 Tetapi penggunaan insektisida kimia 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

dampak negatif baik untuk kesehatan manusia, 

lingkungan, dan menjadikan serangga tersebut 

resisten. Oleh karena itu, pengganti dari pada 

insektisida kimia adalah insektisida hayati, 

salah satunya yaitu insektisida nabati. 

Insektisida nabati merupakan insektisida yang 

berbahan baku tanaman yang memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat toksik, sehingga dapat berfungsi 

sebagai pembasmi serangga.10,11 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki berbagai spesies tanaman yang 

memberikan banyak manfaat karena 

kandungan-kandungan di dalamnya.12,13 Daun 

belimbing wuluh dan daun kemangi memiliki 

kandungan yang dapat menjadi racun serangga 

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.14,15 
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Meskipun keduanya memiliki kandungan yang 

sama, tentunya memiliki persentase yang 

berbeda. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian dalam rangka membandingkan 

efektifitas daya bunuh antara kedua tanaman 

terhadap larva Aedes aegypti. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain penelitian Posttest 

Only Control Group Design, dimana terdapat 

dua kelompok perlakuan yang terdiri dari 

kelompok perlakuan ekstrak daun belimbing 

wuluh 8% dan kelompok perlakuan ekstrak 

daun kemangi 8%, dan satu kelompok kontrol 

yang merupakan kelompok tanpa perlakuan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 

2020 – bulan Juni 2021 di Laboratorium 

Penelitian dan Konsultasi dan di Laboratorium 

Entomologi Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surabaya.Populasi pada penelitian ini 

merupakan larva nyamuk Aedes aegypti instar 

III yang diperoleh dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Timur. Sampel larva Aedes 

aegypti yang dibutuhkan pada penelitian ini 

sebanyak 675 ekor untuk 9 kali replikasi, 

dimana per perlakuan membutuhkan sebanyak 

25 ekor larva Aedes aegypti instar III.16 Variabel 

bebas pada penelitian ini merupakan ekstrak 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

konsentrasi 8%, dan ekstrak daun kemangi 

(Ocimum sanctum) konsentrasi 8%, sedangkan 

variabel terikatnya merupakan larva nyamuk 

Aedes aegypti instar III, dan variabel kontrol 

yang merupakan faktor luar yang dapat 

mempengaruhi pada penelitian ini yaitu adalah 

suhu air, pH air, O2 terlarut.  

Daun belimbing wuluh dan daun 

kemangi pada penelitian ini diekstraksi 

menggunakan metode maserasi. Daun yang 

akan diekstraksi terlebih dahulu dipotong kecil-

kecil kemudian dikering anginkan selama 24 

jam, daun yang telah dikering anginkan 

ditimbang sebanyak 2000 gram kemudian 

dimasukkan kedalam wadah untuk dilanjutkan 

proses perendaman selama 24 jam 

menggunakan pelarut etanol 96% hingga 

terendam seluruh bagian, kemudian ditutup dan 

disimpan di tempat yang terhindar dari sinar 

matahari dengan sesekali diaduk, setelah 24 jam 

rendaman disaring, kemudian daun direndam 

lagi menggunakan pelarut yang baru hingga 

mendapatkan hasil saringan 2 hari, kemudian 

hasil dari saringan selama 2 hari dilanjutkan 

proses rotavapor selama 6 jam untuk 

menguapkan pelarut sehingga mendapatkan 

hasil ekstraksi yang pekat. 

Pengujian pada penelitian ini terdapat 2 

kelompok perlakuan yaitu kelompok perlakuan 

ekstrak daun belimbing wuluh 8% dan 

kelompok perlakuan ekstrak daun kemangi 8%, 

serta satu kelompok kontrol tanpa perlakuan, 

dimana ekstrak yang dibutuhkan pada 

kelompok perlakuan konsentrasi 8% sebanyak 

16 ml dalam 184 ml aquadest untuk membuat 

larutan sebanyak 200 ml. Sedangkan kelompok 

kontrol berisi aquadest sebanyak 200 ml. Setiap 

wadah dimasukkan 25 ekor larva Aedes aegypti 

instar III sebagai hewan uji cobanya, dimana 

pengumpulan data melalui pengamatan 

kematian hewan uji selama 24 jam dengan 

pencatatan setiap 10 menit pada jam pertama, 

pada jam ke-6, dan pada jam ke-24. 

Pada penelitian ini data jumlah kematian 

hewan uji dianalisis melalui uji Independent 

Sample T Test, apabila nilai P < 0,05 artinya 

terdapat perbedaan kematian larva Aedes 

aegypti yang signifikan pada kedua kelompok 

perlakuan dan begitu juga sebaliknya. Selain itu 

data kematian hewan uji juga dianalisis melalui 

uji Korelasi Bivariate Pearson dengan data 

suhu air atau pH air, untuk mengetahui 

pengaruh suhu air atau pH air terhadap 

kematian larva Aedes aegypti, apabila nilai 

Sig.(2-tailed) < 0,05 artinya terdapat korelasi 

pH air atau suhu air terhadap kematian larva 

Aedes aegypti dan begitu juga sebaliknya. 

 

HASIL 

Hasil penelitian pada tabel 1 

menunjukkan bahwa kematian larva Aedes 

aegypti pada kelompok perlakuan ekstrak daun 

belimbing wuluh konsentrasi 8% selama 

pengamatan 24 jam didapatkan sebesar 
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56,9%,sedangkan kematian pada kelompok 

perlakuan ekstrak daun kemangikonsentrasi 8% 

sebesar 60% yang disajikan pada tabel 2.Hasil 

pada kelompok kontrol tidak terdapat kematian 

larva Aedes aegypti instar III yang disajikan 

pada tabel 3.  

 

 

Tabel 1. JumlahKematian Larva NyamukAedes aegypti pada KelompokPerlakuanEkstrakDaunBelimbingWuluh 

(Averrhoa bilimbi) Konsentrasi 8% 

Pengulangan 
Jumlah 

Hewan Uji 

Pengamatan Jumlah Kematian 

Total Persentase 

M
en

it
 k

e-
1

0
 

M
en

it
 k

e-
2

0
 

M
en

it
 k

e-
3

0
 

M
en

it
 k

e 
4

0
 

M
en

it
 k

e-
5

0
 

M
en

it
 k

e-
6

0
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

I 25 0 0 0 0 1 2 3 8 14 56 

II 25 0 0 0 0 0 3 4 9 16 64 

III 25 0 0 0 0 2 1 5 9 17 68 

IV 25 0 1 1 0 0 1 4 6 13 52 

V 25 0 0 0 1 0 1 5 6 13 52 

VI 25 0 0 0 0 2 0 5 7 14 56 

VII 25 0 0 1 0 2 0 3 6 12 48 

VIII 25 0 0 0 0 1 1 5 8 15 60 

IX 25 0 0 0 0 0 1 4 9 14 56 

TOTAL 128 56,9 

Kisaran 12-17 

Rata-rata 14 

 

Tabel 2. Jumlah Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti pada Kelompok Perlakuan Ekstrak Daun Kemangi 

(Ocimum sanctum) Konsentrasi 8% 

Pengulangan 
Jumlah 

Hewan Uji 

Pengamatan Jumlah Kematian 

Total Persentase 

M
en

it
 k

e-
1

0
 

M
en

it
 k

e-
2

0
 

M
en

it
 k

e-
3

0
 

M
en

it
 k

e 
4

0
 

M
en

it
 k

e-
5

0
 

M
en

it
 k

e-
6

0
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

I 25 0 0 0 0 1 0 6 8 15 60 

II 25 0 0 0 0 0 1 3 9 13 52 

III 25 0 0 0 0 1 0 5 11 17 68 

IV 25 0 0 0 0 0 2 4 8 14 56 

V 25 0 0 0 0 0 1 5 9 15 60 

VI 25 0 0 0 1 0 1 3 7 12 48 

VII 25 0 0 0 0 0 1 6 10 17 68 

VIII 25 0 0 1 0 0 2 4 9 16 64 

IX 25 0 0 0 0 1 1 4 10 16 64 

TOTAL 135 60 

Kisaran 12-17 

Rata-rata 15 

 

 

Tabel 3. JumlahKematian Larva NyamukAedes aegypti pada KelompokKontrolatauTanpaPerlakuan 
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Berdasarkan hasil uji Independent Sample T 

Test jumlah kematian larva Aedes aegyptipada 

kelompok perlakuan ekstrak daun belimbing 

wuluh konsentrasi8% dan kelompok perlakuan 

ekstrak daun kemangi konsentrasi8%yang 

disajikan pada tabel 4 didapatkan nlai P > 0,05, 

artinya tidak terdapat perbedaan signifikan 

kematian larva Aedes aegypti pada kelompok 

perlakuan ekstrak daun belimbing wuluh dan 

kelompok perlakuan ekstrak daun kemangi.

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T Test pada Jumlah Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti Instar III 

dengan Variasi Kelompok Perlakuan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh dan Kelompok Perlakuan Ekstrak 

Daun Kemangi 

 

Levene’s Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

S
ig

.(
2

-

ta
il

ed
) 

M
ea

n
 

D
if

fe
re

n

ce
 

S
td

. 

E
rr

o
r 

D
if

fe
re

n

ce
 

95% Confidence 

Inerval of the 

Difference 

Lower Upper 

K
em

at
ia

n
 l

ar
v

a 

Equal 

Variances 

Assumed 

.106 .749 -1.000 16 .332 -.778 .778 -2.427 .871 

Equal 

Variances 

Not Assumed 

 

  -1.000 15.835 .332 -.778 .778 -2.428 .872 

 

 

Hasil pengukuran pH air pada penelitian ini 

yang diamati selama 24 jam dengan 

pengamatan setiap 10 menit jam pertama, jam 

ke-6, dan jam ke-24 disajikan pada tabel 5.

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran pH Air setelahdiberikanPerlakuan 

Pengulangan 
Jumlah 

Hewan Uji 

Pengamatan Jumlah Kematian 

Total Persentase 

M
en

it
 k

e-
1

0
 

M
en

it
 k

e-
2

0
 

M
en

it
 k

e-
3

0
 

M
en

it
 k

e 
4

0
 

M
en

it
 k

e-
5

0
 

M
en

it
 k

e-
6

0
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

I 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

II 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

III 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

IV 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

V 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

VI 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

VII 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

VIII 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

IX 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAL 0 0 

Kisaran 0 

Rata-rata 0 
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Berdasarkan hasil pengukuran pH air 

didapatkan pada kelompok perlakuan ekstrak 

daun belimbing wuluh konsentrasi8% rata-rata 

7,2, sedangkan pada kelompok perlakuan 

ekstrak daun kemangi konsentrasi8%pH air 

rata-rata 8,0, dan pada kelompok kontrol pH air 

rata-rata 7,0. 

Hasil pengukuran suhu air pada penelitian ini 

yang diamati selama 24 jam disajikan pada tabel 

6, yang dimana baik pada kelompok perlakuan 

ekstrak daun belimbing wuluhkonsentrasi 8%, 

kelompok perlakuan ekstrak daun kemangi 

konsentrasi8%, maupu pada kelompok kontrol 

didapatkan nilai suhu air yang sama yaitu rata-

rata 28°C. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Suhu Air 

setelahdiberikanPerlakuan 

Hasil uji Korelasi Bivariate Pearson antara 

kematian larva Aedes aegypti dengan pH air 

pada penelitian ini disajikan pada tabel 7. 

Dimana pada kelompok perlakuan ekstrak 

belimbing wuluh 8%dan kelompok perlakuan  

ekstrak daun kemangi 8% didapatkan nilai 

Sig.(2-tailed) > 0,05 artinya tidak terdapat 

korelasi antara pH air dengan kematian larva 

Aedes aegypti.

Replikasi KelompokPerlakuan 

EkstrakBelimbingW

uluh 

p
H

 r
at

a-
ra

ta
 

p
er

-P
er

la
k

u
an

 EkstrakKemangi 

p
H

 r
at

a-
ra

ta
 

p
er

-P
er

la
k

u
an

 Kontrol 

p
H

 r
at

a-
ra

ta
 

p
er

-P
er

la
k

u
an

 

Ja
m

 k
e-

1
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

   Ja
m

 k
e-

1
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

Ja
m

 k
e-

1
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

I 6,9 6,9 7,9 7,2 7,9 7.9 8,2 8,0 7 7 7 7 

II 6,9 6,9 7,9 7,2 7,8 7,8 8,0 7,9 7 7 7 7 

III 6,8 6,8 7,9 7,2 7,7 7,7 7,9 7,8 7 7 7 7 

IV 6,9 6,9 7,8 7,2 7,7 7,7 7,9 7,8 7 7 7 7 

V 6,8 6,8 7,7 7,1 7,7 7,7 8,0 7,8 7 7 7 7 

VI 6,7 6,7 7,8 7,1 7,7 7,7 8,2 7,9 7 7 7 7 

VII 6,8 6,8 7,8 7,1 8,1 8,1 8,3 8,2 7 7 7 7 

VIII 6,9 6,9 8,0 7,3 8,1 8,1 8,3 8,2 7 7 7 7 

IX 6,7 6,7 7,8 7,1 8,1 8,1 8,3 8,2 7 7 7 7 

Kisaran 6,7-8,0 7,7-8,3 7 

Rata-rata 7,2 8,0 7 

Replikasi KelompokPerlakuan 

EkstrakBelimbingW

uluh 

S
u
h
u
 r

at
a-

ra
ta

 

p
er

-P
er

la
k
u
an

 

EkstrakKemangi 

S
u
h
u
 r

at
a-

ra
ta

 

p
er

-P
er

la
k
u
an

 

Kontrol 

S
u
h
u
 r

at
a-

ra
ta

 

p
er

-P
er

la
k
u
an

 

Ja
m

 k
e-

1
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

   Ja
m

 k
e-

1
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

Ja
m

 k
e-

1
 

Ja
m

 k
e-

6
 

Ja
m

 k
e-

2
4
 

I 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

II 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

III 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

IV 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

V 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

VI 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

VII 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

VIII 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

IX 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 28 29 27,5 28 

Kisaran 27,5-29 27,5-29 27,5-29 

Rata-rata 28 28 28 
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abel 7. Hasil Uji Korelasi Bivariate Pearson pada pH terhadapKematian Larva NyamukAedes aegypti 

Replikasi pH Air Kelompok 

Perlakuan Daun 

Belimbing Wuluh 

Kematian Larva 

Nyamuk Aedes 

aegypti instar III 

pH Air 

Kelompok 

Perlakuan Daun 

Kemangi 

Kematian Larva 

Nyamuk Aedes 

aegypti instar III 

I 7,2 14 8,0 15 

II 7,2 16 7,9 13 

III 7,2 17 7,8 17 

IV 7,2 13 7,8 14 

V 7,1 13 7,8 15 

VI 7,1 14 7,9 12 

VII 7,1 12 8,2 17 

VIII 7,3 15 8,2 16 

XI 7,1 14 8,2 16 

Sig.(2-tailed) 0,144 0,231 

Keterangan Tidak ada korelasi Tidak ada korelasi 

Hasil uji Korelasi Bivariate Pearson antara 

kematian larva Aedes aegypti dengan suhu air 

pada penelitian ini disajikan pada tabel 8. 

Dimana pada kelompok perlakuan ekstrak 

belimbing wuluhkonsentrasi 8%dan kelompok 

perlakuan ekstrak daun kemangi konsentrasi8% 

didapatkan nilai Sig.(2-tailed) konstan artinya 

suhu air homogen dan tidak terdapat korelasi 

antara suhu air dengan kematian larva Aedes 

aegypti. 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Bivariate Pearson pada SuhuterhadapKematian Larva NyamukAedes aegypti 

Replikasi Suhu Air Kelompok 

Perlakuan Daun 

Belimbing Wuluh 

Kematian Larva 

Nyamuk Aedes 

aegypti instar III 

Suhu Air 

Kelompok 

Perlakuan Daun 

Kemangi 

Kematian Larva 

Nyamuk Aedes 

aegypti instar III 

I 28 14 28 15 

II 28 16 28 13 

III 28 17 28 17 

IV 28 13 28 14 

V 28 13 28 15 

VI 28 14 28 12 

VII 28 12 28 17 

VIII 28 15 28 16 

XI 28 14 28 16 

Sig.(2-tailed) a (Constant) a (Constant) 

Keterangan Tidak ada korelasi Tidak ada korelasi 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan efektifitas ekstrak daun belimbing 

wuluh dan ekstrak daun kemangi terhadap 

kematian larva Aedes aegypti. Metode 

pengolahan daun pada penelitian ini 

menggunakan metode ekstraksi maserasi. 

Maserasi merupakan teknik ekstraksi yang 

dalam rangkaian prosesnya tidak terdapat 

proses pemanasan oleh sebab itu teknik 

maserasi disebut sebagai teknik ekstraksi 

dingin. Cara kerja ekstraksi teknik maserasi 

yaitu dengan merendam sampel secara utuh 

atau sampel yang telah digiling kasar dengan 

cairan pelarut selektif pada sebuah wadah yang 

tertutup selama sedikitnya 3 hari pada suhu 

ruang dengan sesekali diaduk, kemudian setelah 

proses perendaman dilakukan penyaringan 
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untuk memisahkan cairan dan ampas, kemudian 

ampas di press untuk mengambil cairannya, 

kemudian dilakukan proses rotavapor yang 

bertujuan untuk menguapkan pelarut yang 

digunakan dalam proses ekstraksi dan sehingga 

menghasilkan ekstrak yang pekat.17,18 Yang 

melatar belakangi penggunaan teknik ini karena 

daun belimbing wuluh dan daun kemangi 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat thermolabil atau tidak tahan terhadap 

panas, sehingga ekstraksi yang cocok 

digunakan dalam penelitian adalah ekstraksi 

dingin.19 

Hasil pengamatan kematian larva Aedes 

aegypti pada kelompok perlakuan ekstrak daun 

belimbing wuluh 8% selama 24 jam sebesar 

56,9%, pada kelompok perlakuan ekstrak daun 

kemangi 8% didapatkan sebesar 60%, dan pada 

kelompok kontrol tidak terdapat kematian larva 

Aedes aegypti. kematian larva Aedes aegypti 

ditandai dengan tidak dapat dibujuk untuk 

bergerak. Dari hasil kematian larva Aedes 

aegypti  pada kedua kelompok perlakuan 

dinyatakan tidak efektif karena besar kematian 

yang didapatkan < 90%.16 Kematian larva 

Aedes aegypti pada kelompok perlakuan 

ekstrak daun belimbing wuluh dan kelompok 

perlakuan ekstrak daun kemangi disebabkan 

oleh sifat toksisk senyawa metabolit sekunder 

yaitu alkaloid, saponin, dan tanin.14,15,20 Dimana 

menurut hasil uji lab kandungan senyawa pada 

daun belimbing wuluh yang memiliki daya 

bunuh terhadap larva Aedes aegypti adalah 

alkaloid6,71%, flavonoid 3,05%, saponin 

3,44%, dan tannin 4,38%, sedangkan pada daun 

kemangi adalah alkaloid 8,01%, flavonoid 

1,88%, saponin 3,15%, dan tanin 4,82%. Hal ini 

membuktikan bahwa senyawa yang paling 

berpengaruh terhadap kematian larva Aedes 

aegypti adalah senyawa alkaloid karena 

memiliki persentase yang paling tinggi, 

meskipun alkaloid memiliki kandungan yang 

paling tinggi tetapi senyawa-senyawa lainnya 

juga berperan dalam kematian larva Aedes 

aegypti. Senyawa alkaloid berfungsi sebagai 

penghilang nafsu makan serangga (antefeedant) 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

serangga. Senyawa flavonoid berfungsi 

mempengaruhi kerja sistem pernafasan dan 

menjadi inhibitor kuat yang akan menyebabkan 

kelayuan syaraf serta kerusakan pada sistem 

syaraf, sehingga serangga atau larva tidak dapat 

bernafas dan akan segera mati. Tanin berfungsi 

sebagai racun perut, dengan mengikat protein 

pada sistem pencernaan yang diperlukan 

serangga dalam pertumbuhannya sehingga 

penyerapan protein pada sistem pencernaan 

serangga akan terganggu, selain itu rasa sepat 

yang dimiliki tanin dapat menghambat nafsu 

makan serangga terganggu sehingga serangga 

akan mengalami gangguan nutrisi serta 

menurunnya laju pertumbuhan yang disebabkan 

terganggunya penyerapan protein, dan bahkan 

tanin dapat mengakibatkan kematian pada 

serangga. Senyawa saponin berfungsi sebagai 

racun perut serangga dengan mengganggu 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan 

makanan.21,22 

Hasil analisis dari uji Independent 

Sample T Test yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan signifikan kematian larva Aedes 

aegypti pada kelompok perlakuan ekstrak daun 

belimbing wuluh dan kelompok perlakuan 

ekstrak daun kemangi adalah nilai P 0.332 > 

0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kematian larva Aedes aegypti pada 

kelompok perlakuan ekstrak daun belimbing 

wuluh dan kelompok perlakuan ekstrak daun 

kemangi. Meskipun tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan ekstrak daun kemangi 8% lebih 

besar daya bunuhnya dari ekstrak daun 

belimbing wuluh 8%, karena pada kelompok 

ekstrak daun belimbing wuluh 8% kematian 

larva Aedes aegypti sebesar 60%, sedangkan 

pada kelompok perlakuan ekstrak daun 

kemangi 8% kematian sebesar 56,9%. Hal ini 

tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ridha Triyani Pettagading dari 

fakultas ilmu keperawatan dan kesehatan 

Univesitas Muhammadiyah Semarang 2018 

bahwa ekstrak daun belimbing wuluh (Ocimum 

sanctum) konsentrasi 8% dapat membunuh 

larva nyamuk Aedes aegypti instar III sebesar 

100%, dan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Titi Nurbaiti dari fakultas kedokteran 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
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Jakarta 2016 bahwa ekstrak daun kemangi 

(Ocimum sanctum) konsentrasi 8% dapat 

membunuh larva nyamuk Aedes aegypti instar 

III sebesar 100%.23,24 Maka perlu ditinjau 

kembali konsistensi ekstrak daun belimbing 

wuluh konsentrasi 8% maupun ekstrak daun 

kemangi konsentrasi 8% terhadap kematian 

larva Aedes aegypti instar III. 

Hasil pengukuran pH air pada kelompok 

perlakuan ekstrak daun belimbing wuluh 8% 

rata-rata 7,2, pada kelompok perlakuan ekstrak 

daun kemangi 8% rata-rata 8,0, dan pada 

kelompok perlakuan kontrol rata-rata 7,0. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pH air tidak 

mempengaruhi kematian larva Aedes aegypti, 

karena pH air pertahanan hidup larva nyamuk 

Aedes aegypti adalah 5,8-8,6.9,25 Hasil dari uji 

Korelasi Bivariate Pearson pH air terhadap 

kematian larva Aedes aegypti pada kelompok 

perlakuan ekstrak daun belimbing wuluh 

didapatkan nilai Sig.(2-tailed) 0,144 > 0,05, dan 

pada kelompok perlakuan ekstrak daun 

kemangi didapatkan Sig.(2-tailed) 0,231 > 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh pH air terhadap kematian larva Aedes 

aegypti, artinya kematian larva Aedes aegypti 

pada kelompok perlakuan murni karena 

senyawa yang terkandung pada kedua ekstrak 

daun. 

Hasil pengukuran suhu air pada 

kelompok perlakuan ekstrak daun belimbing 

wuluh 8%, kelompok perlakuan ekstrak daun 

kemangi 8%, dan kelompok kontrol rata-rata 

28°C. Hal tersebut menunjukkan bahwa suhu 

air tidak mempengaruhi kematian larva Aedes 

aegypti, Suhu air pertahanan hidup dan 

pertumbuhan optimum larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III adalah 25°C-30°C.9,26 Hasil 

dari uji Korelasi Bivariate Pearson suhu air 

terhadap kematian larva Aedes aegypti pada 

kelompok perlakuan ekstrak daun belimbing 

wuluh dan pada kelompok perlakuan ekstrak 

daun kemangi didapatkan hasil konstan, yang 

artinya suhu air homogen. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa suhu air homogen dan 

tidak terdapat pengaruh pH air terhadap 

kematian larva Aedes aegypti, artinya kematian 

larva Aedes aegypti pada kelompok perlakuan 

murni karena senyawa yang terkandung pada 

kedua ekstrak daun. 

 

KESIMPULAN 

 Ekstrak daun kemangi 8% lebih besar 

daya bunuhnya dari ekstrak daun belimbing 

wuluh 8%, meskipun tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan kematian larva Aedes aegypti 

pada dua kelompok perlakuan tersebut, serta 

ekstrak daun belimbing wuluh 8% dan ekstrak 

daun kemangi 8% dikatakan belum efektif 

karena dalam mematikan larva Aedes aegypti < 

90% (16). Kematian larva Aedes aegypti pada 

kelompok perlakuan tidak dipengaruhi oleh 

suhu air dan pH air. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang dapat peneliti sampaikan 

adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai konsentrasi efektif dalam mematikan 

larva nyamuk Aedes aegypti baik untuk ekstrak 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

maupun ekstrak daun kemangi (Ocimum 

sanctum). 
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